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Bahaya ●● adalah ancaman atau risiko yang disebabkan oleh  
manusia maupun alam sehingga mengakibatkan kerusakan 
terhadap orang-orang, harta benda dan lingkungan. 

Bencana ●● adalah bahaya yang disebabkan oleh manusia maupun 
alam sehingga menyebabkan kerugian dan kehancuran besar 
yang berimbas pada masyarakat yang tidak memiliki kemampuan 
untuk menghadapinya. 

Risiko●●  merupakan potensi di mana sesuatu yang buruk dan 
sesuatu yang berbahaya bisa terjadi.  

Penilaian risiko ●● adalah suatu survei atau suatu penelitian yang 
menginvestigasi/ mempelajari, memonitor dan mengantisipasi 
faktor-faktor yang terkombinasikan untuk menciptakan potensi  
sehingga sesuatu yang buruk bisa terjadi dan karenanya  
berbahaya bagi anak-anak dan orang dewasa dalam suatu  
komunitas.

Mengelola dan Mengurangi Risiko●●  artinya mengambil  
tindakan untuk membatasi kemungkinan terjadinya hal buruk,  
bersiap-siaga sehingga risiko bencana bisa dikurangi.

Siap-siaga ●● adalah membuat individu dan komunitas siap  
menghadapi potensi bencana alam sehingga mereka bisa 
menghindari atau mengurangi korban jiwa dan kerusakan  
terhadap harta benda dan lingkungannya.

Kerentanan●●  adalah potensi untuk lebih mudah terluka, tersakiti 
atau terkena dampak.  

Kapasitas●●  adalah kemampuan untuk mengatasi suatu situasi 
sulit. Hal itu berarti memiliki keterampilan dan pengetahuan  
untuk memberikan tanggapan dan melakukan persiapan  
terhadap suatu risiko.

Handout 1 
Pengurangan Risiko Bencana: Konsep dan definisi
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Handout 2 
​9 langkah membuat peta risiko dan sumber daya komunitas​

Gambarlah sebuah peta dasar atau peta komunitas yang  1.	
menunjukkan informasi dasar yang telah dikenal masyarakat seperti 
lokasi perumahan, tempat umum, jalan, zona berbahaya, dll.

Alokasikanlah berbagai peran dan tanggung jawab bagi anggota 2.	
grup selama proses penelitian dan pemetaan.

Lakukanlah persiapan sebelum melaksanakan kerja lapangan  3.	
sehingga pertanyaan-pertanyaannya telah dirancang dan  
setiap orang mengerti dengan jelas mengenai cara mengumpulkan  
informasi.

Laksanakanlah survei komunitas untuk mengidentifikasi “risiko” dan 4.	
“sumber daya” yang dimiliki komunitas.

Diskusikanlah dan analisalah informasi yang telah diperoleh,  5.	
terutama informasi mengenai berbagai risiko dan sumber daya.

Gambarlah temuan-temuannya pada suatu peta komunitas.6.	

Cek silang keakuratan informasi dalam peta dengan bantuan para 7.	
ahli dalam komunitas tersebut, perbaikilah sesuai kebutuhan.

Letakkanlah peta tersebut di tempat umum di komunitas yang  8.	
bersangkutan.

Gunakanlah peta tersebut sebagai panduan untuk mengembangkan 9.	
rencana kesiap-siagaan, atau gunakanlah sebagai bagian dari  
tindakan lain untuk mencegah bencana.
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Grup kesehatan: Menyelidiki masalah-masalah kesehatan seperti 1.	
sumber-sumber kontaminasi/ pencemaran (air, makanan, zat kimia, 
dll), pembawa penyakit (serangga, ternak, dll), pengaturan sampah 
dan sanitasi, layanan-layanan kesehatan, personel kesehatan, 
masalah kesehatan yang ada dan kelompok-kelompok yang rentan 
terhadap masalah kesehatan.

Grup sosial dan komunitas: Menyelidiki masalah-masalah sosial 2.	
di komunitas, lokasi kelompok-kelompok dan individu yang rentan 
terhadap bencana, akses pendidikan bagi anak-anak dan orang 
lain, dan status dan lokasi orang dengan berbagai status etnis.

Grup lingkungan: Menyelidiki masalah-masalah lingkungan seperti 3.	
kondisi perumahan dan bangunan lainnya (kekuatannya),  
infrastruktur komunitas seperti air dan pipa gas, kabel listrik, 
dan jalan-jalan dan jembatan-jembatan, dll. Grup ini juga harus  
mempelajari kondisi lingkungan komunitas tersebut, lokasi sungai 
dan keadaan tepian sungai, lokasi hutan bakau, lokasi tanaman 
panen, dll.

Handout 3 
​Pembagian kelompok selama kerja lapangan di komunitas​
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Handout 4 
Masalah-masalah untuk diselidiki/ dipelajari selama kunjungan 

lapangan ke komunitas

Lingku​ngan

Kestabilan rumah ●●

dan bangunan-
bangunan la​innya 

Kondisi  ●●

infrastruktur seperti 
fasilitas air, kabel 
listrik, pipa gas, 
jalan-jalan dan 
jembatan-jembatan 

Keadaan tepian ●●

sungai, dermaga, 
dan lokasi hutan 
bakau, tanaman 
panen, dll.

Pusat  ●●

pelayanan  
kesehatan, 
PusKesMas dan 
rumah sakit 

Personel layanan ●●

kesehatan seperti 
pekerja  
PusKesMas  
(dokter, perawat, 
para asisten  
kesehatan  
lainnya) dan  
sukarelawan 
layanan  
kesehatan 

Pengelolaan ●●

sampah dan  
sanitasi 

Sumber-sumber ●●

penyakit dan 
pembawa  
penyakit 

Lokasi  ●●

orang-orang yang 
memiliki masalah 
kesehatan

Kesehatan​

Siapa saja yang ●●

termasuk  
kelompok- 
kelompok dan  
individu yang  
rentan dan di 
mana mereka 
tinggal?  
(Anak-anak, para  
manula,  
penyandang 
cacat, kelompok 
etnik tertentu, dll) 

Sekolah:  ●●

Apakah semua 
anak-anak di  
komunitas  
tersebut  
bersekolah? Di 
manakah mereka 
yang tidak  
bersekolah? 

Tempat-tempat ●●

dan pusat-pusat 
pertemuan  
komunitas dan 
siapa saja yang 
menggunakannya 

Lembaga- ●●

lembaga apakah 
yang bekerja di 
dalam  
komunitas  
tersebut dan 
apakah yang  
mereka lakukan? 

Daerah-daerah ●●

dan rute-rute 
aman untuk 
evakuasi

Komunitas
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1.	 Bahaya dan risiko ​
Apakah orang-orang di komunitas tersebut tahu mengenai  ●●

bahaya dan risiko yang terdapat di dalam komunitas tersebut? 

Apakah orang-orang mengetahui letak area-area berbahaya ●●

tersebut? 

Apakah orang-orang mengetahui kelompok atau individu yang ●●

termasuk rentan? 

Apakah orang-orang tahu jenis perilaku seperti apakah yang bisa ●●

menyebabkan risiko atau bencana?

2.	 Rencana komunitas ​
Apakah komunitas tersebut memiliki rencana pencegahan  ●●

bencana? 

Bila ya, ditujukan untuk apakah rencana persiapan tersebut dan ●●

siapa yang membuatnya? 

Bagaimana rencana tersebut disebarkan ke masyarakat dalam ●●

komunitas tersebut? Apakah semua orang tahu tentang rencana 
tersebut? 

3.	 Partisipasi anak dan remaja ​
Bagaimana anak-anak berpartisipasi dalam urusan-urusan  ●●

komunitas? 

Apakah anak-anak memiliki kesempatan untuk berpartisipasi ●●

dalam berbagai pertemuan (dengan orang dewasa)? Bila iya, 
bagaimana hal ini dilaksanakan? 

Apakah anak-anak percaya diri untuk mengekspresikan opini ●●

mereka di depan publik mengenai urusan komunitas? Apakah 
anak-anak mengerti mengenai bahaya, rute menyelamatkan 
diri, tempat aman bagi komunitas, dll? Dan bila ya, bagaimana 
mereka mengetahuinya? Bila tidak, apakah mereka ingin tahu 
mengenai hal ini? ​

Handout 5​ 
Panduan Wawancara​
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Mengapa membentuk kelompok terbatas?  
Untuk mendorong anggota masyarakat untuk berpikir mengenai ●●

pengurangan risiko bencana. 

Untuk mengumpulkan informasi mengenai pengalaman dengan ●●

bencana sebelumnya. 

Untuk mendorong orang dewasa untuk menjadi rekanan yang ●●

mendukung kegiatan pemetaan. 

Saran-saran pelaksanaan
Fasilitator atau orang lain yang bekerja dengan anak-anak ●●

harus menjelaskan kepada orang dewasa yang menjadi sasaran  
kelompok terbatas mengapa anak-anak ingin mengorganisir 
diskusi tersebut. 

Gunakan bahasa yang sederhana dan sesuai dengan orang ●●

dewasa yang berpartisipasi. 

Berbicaralah dengan orang dewasa mengenai konsep  ●●

pengurangan risiko bencana, dan jelaskan mengenai  
bahaya, kerentanan, kapasitas dan risiko dengan menggunakan  
istilah-istilah yang mudah. 

Doronglah semua orang di dalam kelompok terbatas tersebut ●●

untuk berbagi pendapat dengan setara.  

Pilihlah tempat dan waktu yang sesuai. Tempat pertemuan harus ●●

yang tenang dan nyaman. Waktunya harus disesuaikan dengan 
waktu yang dimiliki oleh orang-orang dewasa yang hadir. 

Ciptakanlah suasana yang bersahabat. ●●

Hormatilah pendapat seluruh peserta.●●

Handout 6 
Panduan untuk melaksanakan diskusi kelompok fokus



104 Pedoman Pelatihan Pengurangan Risiko Bencana yang Dimotori oleh Anak-anak di Sekolah dan Komunitas

Handout 7 
Panduan wawancara perorangan

Fasilitator atau orang lain yang bekerja dengan anak-anak ●●

harus menjelaskan kepada orang dewasa yang menjadi target  
kelompok terbatas mengapa anak-anak ingin mengorganisir 
diskusi tersebut. 

Pertama buatlah orang yang diwawancarai merasa tenang  ●●

dengan mengobrolkan topik-topik umum, kemudian katakan 
bahwa sekarang anda akan memulai wawancaranya. 

Catat nama, umur dan pekerjaan orang yang diwawancarai. ●●

Awali dengan pertanyaan mengenai topik yang paling relevan ●●

dengan latar belakang orang yang diwawancarai. 

Gunakan bahasa yang mudah dan sesuai dengan orang dewasa ●●

yang berpartisipasi. 

Berikan waktu bagi orang yang diwawancarai untuk berbicara ●●

tanpa diinterupsi, gunakan desakan bila perlu (bila sudah makan 
waktu terlalu lama) tetapi jangan sampai mengganggu.  

Mintalah informasi lebih jauh atau penjelasan bila hal-hal yang ●●

dijelaskan kurang jelas atau tidak memberi informasi yang perlu 
diketahui. 

Bila seorang pembicara menjelaskan salah satu pertanyaan ●●

dalam daftar sebelum ditanyakan, catatlah pandangan mereka 
dan lompatilah pertanyaan tersebut nanti – jangan minta ia untuk 
mengulang informasi tersebut. 

Jangan menyampaikan opini anda sendiri atau melakukan  ●●

kontradiksi dengan orang yang diwawancarai, meskipun demikian 
anda dibolehkan untuk mengajukan pertanyaan atau memberikan 
komentar seperti ‘Saya mungkin salah, tetapi saya kira kejadian 
itu terjadi di bulan Maret dan bukan Mei’. 

Ketika wawancara tersebut selesai dilakukan, tanyakanlah pada ●●

orang yang diwawancarai apakah ia memiliki pertanyaan untuk 
yang ingin ia ajukan kepada anda, dan catatlah pertanyaan dan 
jawabannya. Berterimakasihlah atas waktu yang telah mereka 
berikan dan katakan pada mereka betapa bergunanya bantuan 
yang baru saja mereka berikan. 
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Handout 8 
Contoh pertanyaan-pertanyaan wawancara/ diskusi tentang 

pengalaman bencana

1. Masalah lingkungan dan infrastruktur ​
Bahaya atau bencana macam apakah yang dulu pernah terjadi di ●●

area tersebut? 
Bagaimana hal itu mempengaruhi komunitas? ●●

Di mana pengaruh tersebut terasa (dekat atau jauh dari  ●●

komunitas)? 
Apa saja kerusakan atau kerugian yang diderita? ●●

Apakah sumber dari bahaya tersebut? ●●

Apakah komunitas memiliki rencana untuk menghadapi bahaya ●●

tersebut? 

2. Masalah kesehatan ​
Bahaya atau bencana macam apakah yang dulu pernah terjadi di ●●

area tersebut? 
Bagaimana hal itu mempengaruhi kesehatan masyarakat dalam  ●●

komunitas tersebut? 
Kelompok-kelompok masyarakat manakah yang rentan terhadap ●●

bahaya tersebut? 
Siapa sajakah di komunitas tersebut yang memiliki pengalaman  ●●

kesehatan yang dapat membantu? 
Apakah ada pusat kesehatan yang bagus yang dapat digunakan ●●

masyarakat bila suatu bahaya/ bencana terjadi? 

3. Masalah komunitas dan sosial ​
Bahaya atau bencana macam apa yang dulu pernah terjadi di area ●●

tersebut? 
Apa saja dampak sosial dari bahaya tersebut? Misalnya, apa yang ●●

terjadi pada keluarga? Anak-anak? Para manula? Dll. 
Berapa banyak orang dalam komunitas tersebut yang mengetahui ●●

tentang bahaya tersebut dan bagaimana bereaksi terhadapnya? 
Bagaimana mereka mengetahuinya? Apakah ada orang yang tidak 
tahu tentang bagaimana bereaksi terhadap bahaya? 
Bagaimana cara komunitas tersebut mengetahui pendapat tiap orang ●●

mengenai rencana komunitas?  
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Handout 9 
Langkah-langkah menyusun materi dan aktivitas kampanye

Langkah 1. Menilai situasi: Adakan suatu survei untuk mengumpulkan, 
memilih, menganalisa dan mengatur informasi untuk mengetahui jenis  
bahaya seperti apakah yang merupakan risiko terhadap komunitas, kelompok 
target yang kita harapkan mau berkomunikasi dengan kita, dan pesan yang 
ingin kita siarkan melalui kegiatan komunikasi yang kita laksanakan. Hal ini 
mungkin sudah dikumpulkan saat penelitian untuk peta risiko dan sumber 
daya atau mungkin memerlukan kunjungan lebih jauh ke masyarakat.

Langkah 2. Perencanaan: Identifikasilah apa yang ingin kita capai dan  
gunakan penilaian situasi pada Langkah 1 untuk merencanakan suatu 
 kampanye pendidikan untuk mencapai tujuan tersebut. Buat penilaian terhadap  
kelompok target utama dan kelompok target sekunder. Definisikan tujuan 
kegiatan komunikasi kampanye. Pertimbangkan kembali apakah pesan yang 
ingin disampaikan, dan pikirkan mengenai jenis media yang paling baik untuk 
digunakan untuk menyampaikan pesan tersebut. Pikirkan mengenai suatu 
rencana tindakan dan pendanaan.  

Langkah 3. Media dan materi kampanye: Realisasikan rencana tersebut 
menjadi suatu tindakan. Merupakan hal yang penting bahwa materi atau 
kegiatan dan pesannya telah didesain dengan hati-hati, dengan suatu pesan 
yang sangat jelas dan cara-cara yang efektif untuk menyampaikan pesan 
tersebut (jalur-jalur distribusi). 

Langkah 4: Menguji media dan materi: Adakan pengujian materi dan  
kegiatan dengan cara berkonsultasi dengan para ahli dan anggota kelompok 
target utama. Mintalah mereka untuk mempertimbangkan apakah materi 
dan kegiatan tersebut memberikan informasi yang akurat dan jelas. Buatlah 
penilaian mengenai seberapa baik pesan tersebut disampaikan. Apakah 
pesan-pesan tersebut dapat dipahami dengan mudah oleh orang-orang yang 
perlu memahaminya?  

Langkah 5. Peluncuran materi dan kegiatan: Setelah menguji materi dan 
kegiatan tersebut, dan memperbaikinya sesuai kebutuhan, sebarkan materi 
tersebut ke masyarakat dan laksanakan kegiatan-kegiatannya. 

Langkah 6. Evaluasi: Buatlah penilaian terhadap dampak materi dan  
kegiatan tersebut terhadap sikap masyarakat. Apakah materi dan  
kegiatan tersebut menimbulkan dampak yang dikehendaki, apakah pesannya  
sampai ke masyarakat yang ingin kita sentuh, apa yang harus ditingkatkan 
atau diperbaiki?
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Handout 10 
Kegiatan penilaian situasi: Kalender Musim ​

Kalender Musim 
Buatlah sebuah tabel yang terdiri dari 3 kolom pada ●●

selembar flipchart. Judul dari setiap kolom adalah:

Kolom pertama	 :	 “Sebelum Bencana”●●

Kolom kedua	 :	 “Saat bencana”●●

Kolom ketiga	 :	 “Setelah bencana”●●

Analisa setiap tahap bencana (setiap kolom) sesuai ●●

dengan pengetahuan atau keterbatasan pengetahuan 
antar kelompok masyarakat yang berbeda-beda dalam 
komunitas (orang dewasa, anak-anak, perempuan, 
laki-laki dan para manula).   

Sebelum banjir

Para pria tahu •	
bahwa mereka 
tidak  
seharusnya  
memasang stop-
kon​tak di tempat 
yang  
dicapai air  
banjir. 

Para  •	
perempuan tahu di 
mana letak  
tempat-tempat 
aman. 

Setelah banjir​

Para wanita tahu •	
bahwa mereka 
harus merebus air 
sebelum  
meminumnya. 

Anak-anak tahu •	
bahwa mereka 
tidak boleh  
bermain di  
tempat yang arus 
airnya deras. 

Saat banjir​

Tidak semua •	
orang tahu ke 
mana mereka bisa 
pergi  
menyelamatkan 
diri saat banjir. 

Anak-anak tidak •	
tahu apa yang 
harus mereka 
bawa saat  
mengungsi. 

​

Di bawah ini adalah contohnya​
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Handout 11​ 
Kegiatan penilaian situasi: Pohon Masalah​ ​

Fasilitator meminta setiap grup untuk menggambar pohon besar pada a.	
selembar flipchart. Gambar pohonnya harus memiliki akar, batang, dan 
daun. Fasilitator bisa menyiapkan contoh gambarnya, seperti yang di 
bawah ini. 

Fasilitator mendorong anak-anak untuk memikirkan dan mendiskusikan b.	
tentang apa yang tidak diketahui komunitas mereka mengenai bahaya 
yang mengandung risiko terbanyak (ingatkan tentang kerangka kerja 
penilaian situasi) dan informasi apa yang dimiliki masyarakat yang 
mungkin bisa salah atau menyesatkan. Mintalah kelompok-kelompok 
tersebut untuk menuliskan jawaban mereka pada kartu-kartu dari kertas 
atau pada flipchart mereka. 
Fasilitator meminta kelompok-kelompok tersebut untuk memilih c.	
contoh yang paling penting mengenai ‘informasi yang salah’ atau  
‘informasi yang tidak diketahui masyarakat’. Mereka harus menuliskan  
jawaban mereka di tengah-tengah batang pohon pada flipchart mereka.  
Misalnya, masyarakat mungkin tidak mengetahui bagaimana  
mengatasi banjir. 
Fasilitator meminta kelompok-kelompok tersebut untuk memikirkan d.	
mengapa masyarakat tidak memiliki pengetahuan (penyebab masalah) 
dan menuliskan jawabannya di akar pohon pada flipchart. Misalnya, 
anggota masyarakat mungkin mengira bahwa mereka tidak berisiko 
terkena banjir, atau mungkin tidak seorangpun pernah memberi mereka 
informasi yang bagus atau memperingatkan mereka mengenai risiko 
tersebut. 
Fasilitator meminta kelompok-kelompok tersebut mengenai apa yang e.	
terjadi jika masyarakat tidak mendapatkan informasi yang benar  
(pengetahuan) dan menuliskan jawabannya di daun pohon pada  
flipchart. Misalnya, orang bisa meninggal, harta benda bisa hancur, 
dll. 

 

Penyebab keterbatasan informasi 

Kesenjangan pengetahuan mengenai bahaya 

di komunitas (informasi yang salah atau  

informasi yang tidak diketahui masyarakat)

Sebab-sebab masalah

Pohon 
Masalah




